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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dari Program Gerakan Literasi 

Sekolah terhadap Aktivitas Belajar Siswa. Semakin sering dimanfaatkan 

Program Gerakan Literasi Sekolah, maka akan meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa. Pengaruh Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah 

terhadap Aktivitas Belajar Siswa mencapai 12.2% sedangkan sisanya 

sebesar 87.8% dipengaruhi oleh penelitian lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

5.2. Saran 

Saran yang peneliti dapat diberikan terkait penelitian ini antar lain 

sebagai berikut:  

1.  Guru pengampuh mata pelajaran sebaiknya selalu mendorong siswa 

untuk melakukan kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran.  

2.  Saat melakukan kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran 

peneliti juga menyarankan guru untuk melakukan pendampingan agar 

ketika siswa mendapatkan kesulitan guru dapat langsung menangani 

kendala tersebut. 

3. Guru sebaiknya menyediakan jurnal baca untuk mengetahui 

perkembangan minat baca peserta didik. 
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